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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pengamatan, penelitian dan wawancara mengenai strategi 

dakwah di Lembaga Muallaf Center Yogyakarta, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Strategi dakwah di Lembaga Muallaf Center Yogyakarta menggunakan 

tiga strategi. Strategi sentimentil (al-manhaj al-athifi) yaitu strategi 

dengan menggunakan kelemah lembutan, strategi rasional (al-manhaj al-

aqli) yaitu strategi dengan akal pikiran atau logika, dan strategi indriawi 

(al-manhaj al-hissi) yaitu strategi dengan sistem dakwah yang 

menggunakan panca indra atau suatu kesaksian, hasil penelitian, dan 

percobaan. Strategi ini digunakan secara fleksibel tergantung pada situasi 

dan kondisi di lapangan. Lembaga Muallaf Center Yogyakarta dalam 

menerapkan strategi dakwah tersebut sudah sangat efektif dalam 

kegiatan dakwah dan pembinaan muallaf. Terbukti dari lima muallaf 

yang telah peneliti wawancara terkait keefektifan dakwah dan pembinaan 

muallaf, mereka semua menyatakan sudah sangat efektif. Di samping itu 

empat dari lima orang muallaf yang diwawancari mereka lebih memilih 
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strategi sentimentil (al-manhaj al-athifi) atau startegi dengan cara lemah 

lembut dibandingankan dengan dua strategi lainnya. 

2. Pemetaan organisasi Islam di Muallaf Center Yogyakarta berbeda beda 

tidak terkait dalam satu organisasi. Organisasi Islam seperti 

Muhammadiyah, NU, dan Persis, semuanya ada dalam Lembaga Muallaf 

Center Yogyakarta. Jadi orang orang yang ada di dalam Lembaga MCY 

seperti ketua, anggota, dan muallaf, mereka semua dari berbagai 

organisasi Islam. Karena MCY berdakwah dalam lintas akidah bukan 

lintas haroki (gerakan). 

B. Saran  

Strategi dakwah yang ada di Lembaga MCY menurut peneliti sudah sangat 

efektif dalam berdakwah di kalangan masyarakat maupun pembinaan para muallaf. 

Dalam hal ini peneliti hanya memberi saran untuk Muallaf Center Yogyakarta agar 

memberi pengetahuan kepada pembina muallaf terkait Lembaga MCY, 

dikarenakan disaat peneliti bertanya tentang Lembaga MCY seperti sejarah berdiri 

dan lain lainnya para pembina kurang menguasai tentang Lembaga tersebut serta 

untuk Lembaga MCY agar menambah SDM, hal ini dimaksudkan untuk 

menambah inovasi dan ide dalam mengembangkan strategi dakwah agar dakwah 

yang dilakukan bertambah sukses ataupun lebih banyak lagi orang non muslim 

menjadi muallaf. 

Dalam kegiatan dakwah yang ada di Lembaga MCY, saran penulis agar 

pihak Muallaf Center Yogyakarta menambah fasilitas seperti memperluas ruangan 
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untuk kegiatan dakwah. Demi kenyamanan dan kelancaran dalam program dakwah 

yang ada di Lembaga MCY. 

 


